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ABSTRAK 

 
Lanni Mora: Pengembangan Booklet Bernuansa Religius pada Materi Bakteri 

untuk Peserta Didik SMA/MA. 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru, dan angket yang 

diberikan kepada peserta didik menunjukkan adanya permasalahan dalam 

pembelajaran, yaitu peserta didik kesulitan memahami materi pembelajaran 

biologi terutama pada materi bakteri. Guru dan peserta didik membutuhkan media 

sebagai suplemen bahan ajar dalam memahami materi bakteri dengan kriteria 

penyampaian materi yang singkat, padat dan jelas, bacaan disertai gambar, 

berukuran kecil dan praktis serta didukung dengan gambar yang relevan. Salah 

satu bahan ajar yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah booklet. Kurikulum 

merdeka tidak hanya menekankan aspek pengetahuan tetapi juga penanaman nilai 

religius dalam pembelajaran untuk membentuk karakter peserta didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui nilai-nilai religius peserta didik 

masih kurang berkembang di lingkungan sekolah dan perlu ditingkatkan. Untuk 

itu perlu dikembangkan bahan ajar yang dilengkapi dengan nilai religius. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menghasilkan booklet bernuansa religius pada materi 

bakteri untuk peserta didik SMA/MA yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Depvel-

opment (R&D) dengan menggunakan model pengembangan Four-D Models 

dengan 3 tahapan dari 4 tahapan yang ada, yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), dan pengembangan (development). Objek penelitian ini 

adalah booklet bernuansa religius pada materi bakteri untuk peserta didik 

SMA/MA. Subjek penelitian ini adalah dua orang dosen Departemen Biologi 

FMIPA UNP, satu orang guru biologi dan 32 orang peserta didik kelas XI Fase F 

SMA Negeri 1 Koto Balingka. Data penelitian diperoleh melalui instrumen beru-

pa lembar observasi, wawancara, angket validasi dan praktikalitas. Teknik analisis 

data pada penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkannya booklet  

bernuansa religius pada materi bakteri untuk peserta didik SMA/MA. Nilai 

validitas oleh validator adalah 89,58% dengan kriteria sangat valid, nilai 

praktikalitas oleh guru adalah 96,88%, dan 88,48% oleh peserta didik dengan 

kriteria sangat praktis. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

booklet bernuansa religius pada materi bakteri untuk peserta didik SMA/MA  

memili kategori sangat valid dan sangat praktis. 

 

Kata Kunci: Booklet, Bernuansa Religius, Materi Bakteri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebuah usaha terencana untuk menciptakan lingkungan 

atau suasana belajar yang mendorong peserta didik mengembangkan potensi 

mereka secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotor (keterampilan). Pada saat ini, pendidikan di Indonesia 

telah menggunakan kurikulum merdeka. Menurut Rusnaini, dkk. (2021) dalam 

kurikulum merdeka memuat profil pelajar pancasila yang didalamnya berisi 

mengenai karakter pokok  yang menjadi acuan dalam  membentuk peserta didik di 

Indonesia, yang dapat disebut sebagai pelajar pancasila. 

Berdasarkan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 

Tahun 2020 mengenai Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2020-2024 yaitu, pelajar pancasila merupakan sebuah perwujudan pelajar 

Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global serta 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, yang memiliki enam ciri: beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Maryana dkk., 2023). 

Penekanan pada aspek religius menjadi sangat penting sebagai pondasi untuk 

mendukung pekembangan karakter lainnya.  

Karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia yang disebut sebagai karakter religius merupakan pondasi utama yang perlu 

ditanamkan kepada peserta didik. Dalam pembentukan karakter religius dilandasi 

oleh nilai religius, yaitu nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama.  Nilai 
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religius tidak hanya mencerminkan hubungan spiritual peserta didik dengan 

Tuhan, tetapi juga tercermin dalam sikap sosial mereka terhadap sesama manusia. 

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keagamaan merupakan salah satu upaya 

penting dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik. Tujuannya agar 

mereka mampu menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari, menjadikannya sebagai pedoman dalam bersikap dan 

bertindak. Nilai religius yang tertanam dengan baik akan membimbing peserta 

didik dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan tangguh dan bertanggung 

jawab (Ismail dkk., 2021). 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang 

Pendidikan No. 20 Tahun 2003 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, 

memiliki pengetahuan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 

dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Maryana 

dkk., 2023). Penanaman nilai-nilai religius dalam proses pendidikan menjadi 

bagian penting dalam membangun karakter peserta didik yang berbudi pekerti 

luhur. Dengan demikian, pembelajaran yang menambahkan nuansa unsur religius 

memiliki peran strategis dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Pembelajaran adalah aktivitas yang melibatkan individu dalam usaha 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar. Proses pembelajaran melibatkan dua 

pihak, yaitu peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai fasilitator. 
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Hal yang paling penting dalam kegiatan pembelajaran adalah terciptanya proses 

belajar yang efektif (Riyana, 2012:5). Pembelajaran biologi adalah salah satu mata 

pelajaran wajib yang dipelajari di sekolah. Pembelajaran biologi menekankan 

pada pemberian pengalaman secara langsung dalam proses belajar. Biologi 

berhubungan dengan cara mengenali dan mengamati alam secara sistematis. Pada 

hakikatnya, biologi bukanlah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami, karena 

mempelajari biologi berarti mempelajari tentang diri sendiri serta lingkungan di 

sekitarnya. Oleh karena itu, biologi tidak hanya sekadar menguasai dan 

mengumpulkan informasi berupa fakta, konsep, dan prinsip, melainkan juga 

melibatkan proses penemuan ilmiah (Harefa dkk., 2022). Pembelajaran biologi 

yang terlaksana dengan efektif dalam proses pembelajaran, didasari oleh salah 

satu faktor penting yaitu bahan ajar yang digunakan oleh guru. 

Bahan ajar merupakan sumber yang berisi informasi dan pengetahuan 

yang membantu peserta didik dalam proses belajar. Bahan ajar termasuk ke dalam 

salah satu media cetak (Pribadi & Sjarif, 2010). Bahan ajar digunakan guru 

sebagai sumber materi dalam menjalankan proses pembelajaran. Tanpa adanya 

bahan ajar, guru kemungkinan akan menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, pada dasarnya guru perlu selalu menyiapkan bahan 

ajar sebagai bagian dari pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan bahan ajar yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat meningkatkan efektivitas 

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Aisyah dkk., 2020). Dengan 

pemilihan bahan ajar yang sesuai, guru dapat menyampaikan materi secara lebih 

menarik dan lebih mudah dalam mengigat informasi yang diajarkan.  
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Berdasarkan pengalaman penulis melaksanakan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) di SMA Negeri 1 Koto Balingka, proses pembelajaran 

biologi sudah berjalan dengan baik, namun pelaksanan pembelajaran biologi 

masih mengalami beberapa kendala salah satunya bahan ajar yang digunakan 

dalam pembelajaran tidak menarik motivasi belajar peserta didik (Lampiran 6). 

Bahan ajar yang digunakan guru di sekolah adalah buku paket dari perpustakaan 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS) terbitan penerbit. Materi yang diuraikan di dalam 

buku paket tersebut luas dan disusun padat pada teks, serta minim gambar 

pendukung membuat peserta didk kurang memahami isi dan materi yang 

dijelaskan, sedangkan penggunaan LKS terbitan penerbit memuat gambar yang 

sangat sedikit dan tidak berwarna atau tampilan kurang menarik. Hal ini dapat 

dilihat pada Lampiran 8. 

Berdasarkan hasil analisis angket analisis kebutuhan peserta didik 

diketahui kriteria bahan ajar yang menarik bagi peserta didik yaitu menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami (100%), bacaan disertai gambar (94,64%), berwarna 

pada setiap halaman (57,14%), materi yang disampaikan singkat padat dan jelas 

(83,93%), berukuran lebih kecil dan praktis (mudah dibawa, bisa digunakan 

dimanapun, dan kapanpun) (80,36%), ada tambahan informasi luar yang berkaitan 

dengan materi (42,86%), terdapat penjelasan terkait informasi yang sulit 

(46,43%), serta memuat nuansa religius dalam materi pelajaran seperti bakteri 

karna materi ini dapat menggambarkan kebesaran Tuhan sebagai Pencipta 

(83,93%) (Lampiran 7).  
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Dari permasalahan yang dikemukakan, bahan ajar yang memenuhi kriteria 

dan dapat mengatasi permasalahan tersebut salah satunya adalah bahan ajar 

booklet. Booklet adalah sejenis buku yang umumnya berfungsi sebagai sarana 

untuk menyajikan berbagai catatan yang dilengkapi dengan tulisan dan gambar 

dalam format yang menarik (Atiko, 2019:28). Booklet memiliki keunggulan 

berupa kemudahan untuk dibawa dan dipelajari. Booklet ini juga menarik 

perhatian karena dicetak berwarna penuh dan disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana sehingga dapat dimengerti oleh semua kalangan (Christie & Lestari, 

2019).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi diperoleh informasi 

bahwa guru belum pernah menggunakan maupun mengembangkan booklet 

(Lampiran 3). Hal ini juga diperkuat oleh observasi awal, yang menunjukkan 

bahwa peserta didik belum pernah menggunakan booklet dalam pembelajaran 

(Lampiran 7). Guru biologi juga mengungkapkan bahwa pengembangan booklet 

dapat menjadi sumber belajar yang efektif, karena dapat membantu peserta didik 

belajar secara mandiri. (Lampiran 3). Menurut Shohibah (2023) menyatakan 

bahwa booklet dapat dijadikan inovasi suplemen bahan ajar yang dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Booklet memenuhi 

kriteria yang diinginkan, yaitu penyampaian materi yang singkat, bacaan disertai 

gambar, berukuran kecil dan praktis serta bahasa yang mudah dipahami sehingga 

memudahkan peserta didik untuk memahami konsep materi yang disampaikan.  

Pembelajaran biologi memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai religius 

terutama karena mempelajari dan memahami alam semesta dimaknai sebagai cara 
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untuk memahami kebesaran Sang Pencipta. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Trianto dalam Fhadila, 2021) yang menyatakan bahwa hakikat IPA (biologi) 

tidak hanya pada dimensi pengetahuan (keilmuan), tetapi lebih dari itu, IPA 

(biologi) juga menekankan pada dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan 

memperhatikan keteraturan alam semesta akan semakin meningkatkan keyakinan 

akan adanya sebuah kekuatan sang pencipta. Nilai religius adalah nilai-nilai yang 

berkaitan dengan agama, yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

kesadaran peserta didik akan keberadaan Tuhan serta hubungannya dengan 

penciptaan dunia dan segala isinya (Khotimah, 2017). Selain itu, nilai religius 

juga membantu peserta didik dalam membedakan perilaku baik dan buruk sesuai 

dengan ajaran agama (Supiyardi dkk., 2024).  

Berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara dengan guru biologi 

Ibu Susi Maria Indrawati S.Pd., pada tanggal 12 oktober 2024, diperoleh 

informasi bahwa nilai religius peserta didik secara umum sudah cukup baik, 

namun masih terdapat beberapa aspek religius yang belum berkembang secara 

optimal. Hal ini terlihat dari perilaku peserta didik yang kurang baik selama 

pembelajaran di sekolah, seperti peserta didik yang kurang menghormati guru, 

suka mengganggu teman saat pembelajaran berlangsung, mengobrol atau 

bercanda dengan teman saat guru menjelaskan, tidur di kelas, tidak melaksanakan 

sholat Zuhur di masjid, dan lainnya (Lampiran 3). Faktor-faktor yang menjadi 

penyebab kurangnya nilai religius peserta didik seperti kurangnya pengawasan 

orang tua, pengaruh pergaulan dengan teman sebaya, kurangnya wawasan agama, 

kesadaran diri, dan lain-lain.  
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Sebagai upaya untuk meningkatkan nilai religius peserta didik, sekolah 

sudah menerapkan pendidikan karakter, seperti membiasakan berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, kegiatan wirid atau ceramah yang dilaksanakan dua kali 

dalam sebulan, tepatnya setiap hari sabtu dengan mengundang Ustadz sebagai 

penceramah di masjid sekolah. Berdasarkan informasi dari guru biologi, bahwa 

dalam proses pembelajaran biologi juga sudah menanamkan nilai religius melalui 

penyampaian materi secara langsung dan mengaitkannya dengan nilai religius, 

namun belum didukung dengan sumber yang jelas seperti Al-qur'an dan Hadist. 

Menurut guru biologi, pemberian nuansa nilai religius pada bahan ajar biologi 

yang digunakan dapat menjadi salah satu strategi untuk lebih meningkatkan nilai 

religius peserta didik (Lampiran 3). Fachry (2024) menyatakan bahwa dengan 

menghadirkan nilai-nilai religius ke dalam pembelajaran biologi akan 

menghasilkan pendidikan yang menyeluruh yang mencakup dan menghubungkan 

aspek kognitif, spiritual, dan moral.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, materi bakteri adalah 

salah satu materi biologi yang cukup sulit dipahami terutama pada konsep 

reproduksi bakteri (Lampiran 3), kemudian hasil analisis angket analisis 

kebutuhan peserta didik diperoleh informasi, kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi ini disebabkan karena banyaknya istilah ilmiah yang 

membingungkan, materi terlalu banyak dan bersifat hafalan, penggunaan nama-

nama ilmiah yang sulit untuk diingat, serta bahan ajar yang kurang menarik. 

Selain itu, diketahui pula bahwa 98,21% peserta didik merasa membutuhkan 
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sumber belajar tambahan sebagai penunjang pembelajarannya untuk membantu 

memahami materi yang dianggap sulit (Lampiran 7).  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru biologi belum pernah 

menggunakan booklet bernuansa religius dalam pembelajaran materi bakteri. Ibu 

Susi Maria Indrawati S.Pd., menyetujui pengembangan booklet tersebut karena 

materi bakteri memiliki keterkaitan erat dengan Tuhan sebagai Sang Pencipta. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam materi bakteri, diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran peserta didik akan kebesaran Tuhan (Lampiran 3). 

Materi bakteri mengandung berbagai nilai religius, seperti rasa syukur atas 

pemberian Allah, sikap saling menghargai antar makhluk hidup, tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan lingkungan, serta tawakal terhadap ketetapan Allah. 

Sejalan dengan hal tersebut, sebanyak 91,07% peserta didik juga mendukung 

pengembangan booklet bernuansa religius untuk materi bakteri (Lampiran 7). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik 

untuk mengembangkan booklet yang bernuansa religius sebagai suplemen bahan 

ajar inovatif pada materi bakteri untuk peserta didik SMA/MA.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran biologi teruta-

ma pada materi bakteri. 
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2. Dibutuhkan media cetak booklet sebagai suplemen bahan ajar yang dapat 

mendukung pemahaman peserta didik tentang materi bakteri secara lebih 

efektif. 

3. Nilai religius peserta didik yang belum terlihat pengamalannya secara optimal 

dalam kehidupan di sekolah. 

4. Belum tersedianya booklet bernuansa religius pada materi bakteri untuk 

peserta didik SMA/MA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

membatasi masalah penelitian yaitu belum tersedianya booklet bernuansa religius 

pada materi bakteri yang valid dan praktis untuk peserta didik kelas X SMA/MA.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diungkapkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan booklet bernuansa religius pada  

materi bakteri untuk peserta didik SMA/MA yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet bernuansa 

religius pada materi bakteri yang valid dan praktis untuk peserta didik SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan booklet bernuansa religius dapat menunjang 

pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik lebih memahami konsep 

materi biologi dengan lebih baik. 
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2. Bagi guru, dapat menggunakan booklet bernuansa religius sebagai perangkat 

tambahan untuk membantu proses pembelajaran secara lebih efektif. 

3. Bagi peneliti sendiri, memberikan pengalaman dalam merancang dan 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai rujukan dan sumber informasi dalam 

mengembangkan booklet bernuansa religius pada materi lain. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah  booklet 

bernuansa religius pada materi bakteri untuk peserta didik SMA/ MA yang akan 

digunakan sebagai bahan ajar penunjang pada materi bakteri. Booklet dilengkapi 

dengan nuansa nilai religius yang berisikan terjemahan ayat alquran dan hadist 

yang relevan untuk menghubungkan konsep materi bakteri dengan nilai religius, 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang kebesaran 

Allah dalam penciptaan mikroorganisme dan diharapkan dapat meningkatkan nilai 

religius peserta didik. Nilai religius ini dituangkan dalam bagian khusus yang 

dinamakan “Pojok Nilai Religius” pada setiap submateri bakteri, bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran nilai religius peserta didik terhadap kebesaran ALLAH 

SWT dalam penciptaan makhluk hidup mikro seperti bakteri. Pendekatan ini tidak 

hanya mendukung pencapaian kompetensi pengetahuan biologis, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai akhlak dan ketakwaan sesuai dengan dimensi 

karakter dalam Profil Pelajar Pancasila dan Tujuan Pendidikan Nasional. Dengan 

demikian, booklet ini tidak hanya menjadi bahan ajar yang informatif tetapi juga 

transformatif dalam penguatan aspek nilai religius. 
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Booklet ini dibuat menggunakan aplikasi Canva dengan ukuran kertas 14.8 

x 21 cm (A5) dalam posisi potrait dan jumlah halaman lebih kurang 30 halaman 

yang disusun secara sistematis. Komponen booklet terdiri dari cover depan, kata 

pengantar, profil booklet, daftar isi, tinjauan kompetensi, peta konsep, kutipan 

info, uraian materi bakteri, pojok nilai religius, video penjelasan materi yang 

dikemas dalam bentuk barcode, glosarium, daftar pustaka, dan biodata penulis. 

Booklet dirancang dengan desain yang berwarna pada setiap halamannya. Jenis 

huruf yang digunakan untuk isi booklet seperti Lilita One, Aileron, Hammersmith 

One, dan Muli dengan ukuran 8-30 pt sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Uraian materi bakteri dalam booklet berisi pengertian bakteri, ciri-ciri 

bakteri, struktur sel bakteri, jenis dan pengelompokan bakteri, reproduksi bakteri, 

dan peran bakteri dalam kehidupan (menguntungkan dan merugikan). Setiap topik 

disampaikan dengan bahasa yang komunikatif dan dilengkapi ilustrasi untuk 

memudahkan pemahaman konsep. Untuk mengatasi kesulitan peserta didik 

terhadap istilah ilmiah, booklet juga dilengkapi dengan glosarium di bagian akhir 

sebagai sarana klarifikasi istilah-istilah kunci yang sering dianggap 

membingungkan oleh peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, booklet bernuansa religius 

pada materi bakteri menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi dari aspek 

kelayakan  isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Uji praktikalitas oleh guru 

dan peserta didik juga menunjukkan hasil sangat praktis, dilihat dari aspek 

kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, daya tarik, dan manfaatnya dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa booklet bernuansa 

religius yang dikembangkan untuk peserta didik SMA/MA termasuk dalam 

kategori sangat valid dan sangat praktis, sehingga layak digunakan sebagai bahan 

ajar tambahan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

hal-hal berikut.                                     

1. Diharapkan guru dapat memanfaatkan dan mengembangkan booklet bernuansa 

religius sebagai bahan ajar pendukung pada materi Biologi lainnya.                                                                                                          

2. Penelitian ini terbatas sampai tahap develop, sehingga diharapkan ada 

penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas booklet melalui tahap 

disseminate.                                                                                             

3.  Bagi peneliti berikutnya, diharapkan agar dapat memperkaya isi dan tampilan 

booklet dengan referensi serta media pendukung yang lebih beragam.  
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